BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Abad ini, kebanyakan manusia masuk kedalam dunia transformasi yang
mempengaruhi hampir setiap aspek dari apa yang mereka lakukan. Entah
baik atau buruk, mengagungkan akal, menjauhi risalah ilahi, menjunjung
taklid buta, dan juga suka mengikuti gaya budaya asing yang jelas
memperkeruh agidah. Menjadikan artis-artis sebagai panutan serta idola.
Ditambah maraknya tayangan-tayangan yang merusak moral, seperti
disahkannya perkawinan sesama jenis di berbagai negara, dan video-video
yang merusak generasi muda.

Fenomena yang marak dalam kehidupan masyarakat dewasa ini adalah
budaya global (global culture) dan gaya hidup (/ife style) yang mana dua
hal ini adalah dampak dari arus globalisasi yang sudah tidak lagi dapat
dibendung. Globalisasi yang sering dimaknai sebagai proses mendunianya
sistem sosial-ekonomi-politik dan budaya yang banyak disusupi hal-hal
yang menyelewengkan sisi spritual.

Dunia Islam sekarang diserbu oleh gelombang mental pengekor dalam
segala bidang. Semakin hari hal ini banyak menggerus keimanan kaum
muslimin yang lemah imannya, sedikit demi sedikit. Hal yang awalnya
rancu untuk dilakukan di kalangan umat islam lambat laun dan dengan
perlahan menjadi kebiasaan, hingga perbuatan ini dianggap jalan menuju
kemajuan.?

Apabila seorang muslim mengikuti mereka dari segi pakaian, tradisi,
gaya hidupnya, dan sikap maka ia telah memaksakan dirinya untuk

terpengaruh dengan peradaban itu, dengan berbagai alasan apa pun. Karena

! Heru Dwi Wahana, 2015, “Pengaruh Nilai-Nilai Budaya Generasi Millenial dan Budaya
Sekolah Terhadap Ketahanan Individu”, dalam Jurna/ Ketahanan Nasional, No. XXI(1), April
2015, (Markas Besar Angkatan Darat), him. 14

2 Muhammad Sayyid Qahthani, 2014, Al-Wald’ Wa Al-Bar4 Konsep Loyalitas dan Permusuhan
Dalam Islam, (Jakarta Timur: Aqwam), cet-3, him. 356



secara praktis, ketika seseorang sudah terkagum dengan jiwa peradaban
yang bertentangan dengan agama, sementara dirinya akan tetap
mempertahankan dirinya sebagai seorang muslim yang benar. Karena pada
hakikatnya kecenderungan pada peradaban asing itu menimbulkan rasa
kurang percaya diri sehingga bagi kaum muslimin tidak ada cara lain selain
mengikuti #rend yang ada.’

Seperti halnya tiktok, layanan yang wira/ di Indonesia saat ini,
digandrungi oleh semua tingkatan usia dengan pemuda-pemudi yang
mendominasi dan berasal dari agama manapun terutama Islam. Padahal
aplikasi yang berasal dari Negeri Tirai Bambu China (Tiongkok) ini
disebutkan dalam salah satu artikel bahwasannya pemasukan dari
penginstalan aplikasi ini dipergunakan untuk mendirikan kamp konsentrasi
muslim Uighur juga menambah pemasukan negri China sendiri yang
merupakan negri terbesar kedua di dunia sebagai penganut paham
komunis.*

Banyak kaum muslimin yang terjebak dengan ketidaktahuan, memilih
mengikuti gaya hidup yang booming padahal gaya hidup yang diikutinya
merusak, merusak tatanan sosial ataupun merusak aqidahnya sendiri.’
Manusia lupa pada kaum Mukminin yang membedakan mereka dengan
orang -orang kafir. Di sisi lain, iman yang ada di hati mereka kian melemah
sampai-sampai pada diri mereka muncul indikasi yang dibenci oleh orang
Mukmin. Mereka lebih condong kepada bangsa dan negara-negara kafir,
dan menjauh dari orang mukmin dan tidak ambil peduli.

Melihat kemerosotan aqidah dan akhlak kaum muslimin saat ini, maka
konsep al-wald’ wa al-bara’ menjadi salah satu dari sekian hal penting
diketahui untuk menjaga kemurnian aqidah kaum muslimin dan

menjauhkan diri dari taglid buta. Dalam bab ini, Nabi Ibrahim ‘alaihissalam

3 Ibid, hlm. 357

4 Ayunda Lintang Pratiwi, Umat Muslim Dilema, Aplikasi Tiktok Dibuat Tiongkok Guna
Membiayai Kamp Muslim Uighur, https://cirebon.pikiran-rakyat.com, diakses tanggal 08 oktober
2020, jam 12.47 WIB

5 Ibid,




adalah contoh dan tauladan yang baik dalam masalah wald nya kepada
Rabbnya, agamanya, dan hamba-hamba Allah yang beriman. Begitu juga
dalam masalah bard’ dan permusuhannya terhadap musuh-musuh Allah,
termasuk bapaknya sendiri.

Menurut Syaikh Muhammad Sa’id Al-Qahthani dalam bukunya A/-
wald’ wa Al-bara’ , “Perihal tema ini banyak diperbincangkan akan tetapi
proporsi pembahasan dan penulisannya di dalam kitab-kitab aqidah klasik
masih sangat sedikit.“’Juga setelah ditelusuri di bidang keilmuan kini
dalam jurusan atau program studi belum penulis temukan pembahasan
mengenai al-wald’ dan al-barda’ baik di Jurnal, Skripsi, Tesis, Disertasi
manapun.

Dengan demikian penulis tertarik untuk mengkajinya dari segi tafsir,
walaupun hanya seklumit tentang bard’ pada kisah Nabi Ibrahim
‘alaihissaldm yang ada di dalam Al-Qur’an.

Penelitian ini difokuskan kepada penafsiran Syaikh Asy-Sya’rawi atas
ayat-ayat seputar tema bard’ pada kisah Nabi Ibrahim ‘alaihissaldm dalam
kitab tafsir karya beliau yaitu 7afir Khawdtir Asy-Sya 'rawi Haul al-Qur’dn
al-Karim. Pemilihan 7af5ir Asy-Sya rawisebagai objek pembahasan dalam
penelitian skripsi ini adalah karena kitab ini bercorak tarbawi dan hidd’i®
ada juga yang mengatakan adabi dan i’jazi.® Pengarangnya, Syaikh
Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, merupakan seorang mufassir
kontemporer yang hidup di tengah gejolak politik negri Mesir, mujahid abad
ke-20 yang mendukung kebijakan Mesir yang saat itu menentang penuh
dominasi Israel di Kawasan Timur Tengah dan Palestina.

Peneliti mengaitkan tema ini dengan Syaikh Asy-Sya’rawi, mufassir

kontemporer yang mengerti keadaan abad ini, dan juga dikenal dengan sikap

¢ Muhammad Sayyid Qahthani, 2014, A/-Wald’ Wa Al-Bard’ ..., hlm. 164

7 Ibid, him. 108-109

8 Malkan, 7afsir Asy-Sya rawi: Tinjauan Biografis dan Metodologis, (Palu: STAIN
Datokarama), hlm. 198

% Hikmatikar Pasysa’, 2017, “ Studi Metodologi Tafsir Asy-Sya’rawi”, dalam Studia Quranika:
Jurnal Studi AI-Qur’an, Vol. 1, No. 2, Januari 2017, (Gontor: University of Darussalam Gontor),

hlm. 153



1.2

1.3

1.4

lemah lembut akan tetapi tegas dalam aqidah supaya bisa menjadi pedoman
kedepannya in syaa Allah bagi para pembaca yang beriman. Sehingga kita
lebih memahami bagaimana seharusnya bersikap dengan aqidah,
menumbuhkan jiwa-jiwa muda masa depan di atas prinsip yang lurus ini,

prinsip menolong Islam, dan menghidupkan ajaran yang hilang.

Rumusan Masalah
1. Bagaimana penafsiran Asy-Sya’rawi mengenai Konsep Bard’ pada
Kisah Nabi Ibrahim ‘alaihissaldmdalam kitab 7afSir Asy-Sya rawi?

2. Bagaimana kontekstual bard’ pada masa kini?

Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana penafsiran Asy-Sya’rawi mengenai
Konsep Bard’ pada Kisah Nabi Ibrahim ‘alaihissalam dalam kitab
Tafsir Asy-Sya rawi.

2. Untuk mengetahui bagaimana kontekstual hard’ pada masa kini.

Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, semoga penelitian ini mempunyai
manfaat secara teoritis maupun praktis yang dapat diaplikasikan dalam
dunia pendidikan maupun masyarakat. Adapun manfaat dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Akademis
a. Secara teoritis atau akademis menambah khazanah untuk
pengembangan keilmuan khususnya dalam bidang tafSir tentang
kisah perjalanan tauhid Nabi Ibrahim ‘alaihissaldm terutama
mengenai sikap bard’.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti/penulis penelitian ini dapat menambah pengetahuan
bagi penulis tentang tema a/-wald’ wa al-bard’ serta meningkatkan

ruh keimanan bagi penulis.



b. Bagi Lembaga/Perguruan Tinggi penelitian ini dapat memperkaya
khazanah karya ilmiah khususnya STIQ Isykarima.

c. Bagi seluruh pembaca pada umumnya, terutama dari golongan umat
islam pada khususnya dapat meningkatkan pemahaman,
penghayatan, serta pengalaman tentang bagaimana seharusnya
bersikap dengan aqidah agar bisa mempengaruhi akhlak-akhlak
yang rusak karena galbunya bersih dari hal-hal yang mengurangi

kadar keimanan.

1.5 Kajian Pustaka
1.5.1 Penelitian Terdahulu

Dalam pembahasan tema pokok dalam skripsi ini, diperlukan
untuk memaparkan beberapa literatur yang telah membahas atau
menyinggung mengenai tema atau pokok dari hasil penelitian
terdahulu yang relevan dengan bidang yang diteliti yang berfungsi
sebagai perbandingan, juga bertujuan untuk menghindari
pengulangan kajian terhadap hal-hal yang sama.

Sebagaimana yang telah penulis jabarkan secara singkat pada
latar belakang masalah bahwa perihal tema ini banyak
diperbincangkan akan tetapi proporsi pembahasan dan penulisannya
di dalam kitab-kitab aqidah klasik masih sangat sedikit, juga setelah
ditelusuri di bidang keilmuan kini jurusan atau program studi belum
penulis temukan pembahasan mengenai a/-wald’ dan al-bard’ baik
di Jurnal, Skripsi, Tesis, Disertasi manapun. Hal ini kemungkinan
dikendalai dengan luasnya pembahasan ini.

Beberapa penelitian yang telah dibahas hanya yang berkaitan
dengan a/-wald’ secara garis besar adalah tentang perwalian atau
kata auliya’ seperti tesis Iwan Parta pada tahun 2017 yang berjudul
Tafsir Auliya’ Menurut Ath-Thabari Dalam Kitab Jami’ Al-Bayan
‘An Ta’wili Ayil Qur’an (Kritik atas doktrin Radikalisme di
Indnesia) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi meliputi tentang



tafsir ayat-ayat auliya’ menurut Imam Ath-Thabari, konsep
muwélah dan kepemimpinan dalam islam. Juga tentang implikasi
konsep Auliya’ Imam Ath-Thabari sebagai kritik Doktrin
Radikalisme di Indonesia.

Ahmad Firjon Hamdani dalam tesisnya pada tahun 2019 yang
berjudul Konsep Pendidikan Akhlak Pada Kisah Nabi Ibrahim
Dalam Al-Qur’an, UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang.
Pembahasan pada penelitian ini lebih mengacu kepada kajian
tentang konsep pendidikan yang sebenarnya berdasarkan kisah Nabi
Ibrahim ‘alaihissalam yang pada hakekatnya pendidikan yang
sebenarnya adalah mengenalkan manusia kepada Allah.
Menggambarkan betapa Nabi Ibrahim ‘alaihissaldm sangat sering
disebutkan dalam Al-Qur’an karena berbagai akhlak terpuji beliau
sehingga sering diabadikan Al-Qur’an dari berbagai segi. Serta
ragam metode pendidikan karakter.

Lalu Skripsi Pendidikan Tauhid (Tela’ah Kisah Ibrahim AS Q.S
AL-AN’AM 7:74-83) pada tahun 2017 karya Alfirda Dyah
Septiyani, [AIN, Salatiga. Di dalam skripsinya Alfirda membahas
tentang pendidikan tauhid, yang mengambil tema dari surat Al-
An’am yang berkisah tentang tauhid Nabi Ibrahim ‘alaihissalam.

Selanjutnya, jurnal ilmiah yang ditulis oleh Hikmatiar Pasya’
yang berjudul Studi Metodologi 7afSir Asy-Sya rawi. Jurnal Studia
Qur’anika Universitas Darussalam Gontor. Di dalam jurnal ini
Hikmatian Pasya’ membahas mengenai studi metodologi penafsiran

Syaikh Asy-Sya’rawi terhadap kitab za£5ir beliau.



1.5.2 Konseptualisasi
Berikut penjelasan dan penegasan tentang judul penelitian.
a. Konsep
Rancangan atau buram surat-surat sebagainya.!® Ide, rancangan
atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkrit.'!
b. Ayat- ayat al-Qur’an tentang kisah Nabi Ibrahim ‘alaihissaldm’’

dan ayat-ayat yang mengandung lafdzh bard’.”’

Tabel 1. Ayat-ayat tentang kisah Nabi Ibrahim ‘alaihissaldm

No. Surah Ayat Tema

1. At-Taubah 114 ("“L.’L‘ e\fﬁ\
2. | Had 74-75

3. | An-Nahl 120-121

4. | Al-Baqgarah 124 ay LIS P
5. | As-Shaffat 99-107 ol Ce-U\e P

Jeslel

6. | Al-Bagarah 130 wyd e .. ikl
7. | Ali-Imran 33-34

8. | Maryam 58

9. | AlI-An’am 83-88 LY ﬁT
10. | Al-An’am 89

11. | Yasuf 6

12. | Al-Hadid 26

19 Drs. Suharso dkk, 2017, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Lux, (Semarang: Widya
Karya), hlm. 262

1 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi
Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka), hlm. 588

12 Dr. Abdusshabur Marzuki, 1995, Mu jam al-A’lam wa al-Maudhu’at fi al-Qur’an al-Karim,
(Kairo: Dar Asy-Syuruq), hlm. 73-78

13 Jbid, him. 337



13. | As-Shaffat 78-84 5 it e gn
14. | Al-Baqarah 125 ol pghn dgadl Olo
15. | Al-Bagarah 127

16. | Al-Hajj 26 oelsd 23 o
17. | Al-Bagarah 125 codl @l Cole g
18. | Ali-Imran 96-97

19. | An-Najm 36-37 2l Lo g
20. | Al-A’la 18-19

21. | Al-Bagarah 126 Slgeldl Lo g
22. | Al-Baqarah 128-129

23. | Ibrahim 35

24. | Ibrahim 37

25. | Ibrahim 38

26. | Tbrahim 40-41

27. | Al-An’am 75-77 I Q}QL‘ 3 o ks
28. | Al-An’am 78

29. | Al-An’am 79 2
30. | Al-Baqarah 260 ol 335 (3 Bzl
31. | An-Nisd’ 125 & s
32. | Maryam 41 A sbe ) oLl o3ses
33. | Maryam 42-45

34. | Maryam 47-48

35. | Asy-Syw’ard 69 (3 ansh g o] axxl
36. | Asy-Syu’ara 70-74

37. | Asy-Sywara 7577 pliodl pdsle
38. | As-Shaffat 83-87

39. | Al-Anbiya’ 57-61




40. | Al-Anbiya’ 62-63 o .
41. | Al-Anbiya’ 66-67 ool ekt
42. | Al-Baqgarah 258 S 5y 0l ol
43. | Al-Baqarah 130-133 NS W NpED
44. | Al-Baqgarah 135-136

45. | Ali-Imran 67 S Jal =Ngae
46. | Ali-Imran 95

47. | Al-An’am 161-163

48. | Yasuf 38

49. | An-Nahl 123

50. | Al-Hajj 78

51. | Az-Zukhraf 26-28

52. | Had 69-70 Sy Gl g
53. | Had 71-73

54. | Al-Hijr 51-56

55. | Al-Hijr 57-60

56. | Al-Ankabtt 31-32

57. | Az-Zariyat 24-28

58. | Az-Zariyat 29-30

59. | Az-Zariyat 31-34

60. | Al-Mumbhatanah 4 JbU ad, 3w ww
61. | As-Shaffat 108-111

2l e Ol




Tabel 2. Ayat-ayat yang mengandung lafdzh barad’.

No.

Surah

No Ayat

Ayat

Az-Zukhraf

26

Al-Bagarah

54

Al-Bagarah

54

Al-Baqarah

166

N30 1355 15850

Al-Baqarah

167

Al-Bagarah

167

Ali-Imran

49

10




An-Nis&’

112

Al-M2@’idah

110

10.

Al-An’am

19

11.

Al-An’am

78

12.

Al-An’am

48

13.

At-Taubah

14.

At-Taubah

15.

At-Taubah

114

11




16. Yfll’luS 41 B/T/ 5 /a% & /j:;-,/ 5-::;3?
17. | Ylnus 41 24 2

18.

Had

35

19.

Had

54

20.

Yisuf

53

s {51 g

21.

An-Nuir

26

s 2 %o PR
BRUNE

22.

Asy-Syu’ard’

216

23.

Al-Qashash

63

Osiag BB 15875 &)

24.

Al-Ahzab

69

12




25.

Al-Qamar

43

i 5’_<;KJT e V_gu_(\

A S

26.

Al-Hadid

22

QG Lnas 4 Gp Sl G

27.

Al-Hasyr

16

28.

Al-Hasyr

24

it do, U i 5A

@ 4

29.

Al-Mumtahanah

30.

Al-Bayyinah

31.

Al-Bayyinah

Sedang ayat-ayat yang berkisah mengenai Nabi Ibrahim

‘alaihissaldm berbard’ terhadap apa saja yang dibenci Allah

termasuk bapak Beliau ‘alaihissalam sendiri, terdapat dalam

beberapa surah.
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Tabel 3. Ayat-ayat tentang kisah bard’ Nabi Ibrahim ‘alaihissaldam.

No. Surah Ayat
1. | Asy-Syu’ard’ 70-78
2. | At-Taubah 114
3. | Al-Mumtahanah 4
4. | Az-Zukhraf 26-28
5. | Al-An’am 78

1.6 Metodologi Penelitian

Kata metode berasal dari Bahasa Yunani “methodos” yang berarti
“cara atau jalan”. Di dalam Bahasa Inggris kata ini ditulis “method” dan
Bahasa Arab menerjemahkannya dengan ‘“tharigat” dan “manhdj”. Di
dalam pemakaian Bahasa Indonesia kata tersebut mengandung arti: “cara
yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mecapai maksud (dalam ilmu
pengetahuan dan sebagainya); cara kerja yang bersistem untuk
memudahkan pelakasanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang
ditentukan”. '*

Dalam kaitan ini maka studi z2#57r al-Qur’an tidak lepas dari metode,
yaitu “suatu cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai
pemahaman yang benar tentang apa yang dimaksudkan Allah di dalam
ayat-ayat al-Qur’an yang diturunkan-Nya kepada Nabi Muhammad
shallalléhu ‘alaihi wasallam”. 3

Adapun metodologi zafsir ialah ilmu tentang metode menafsirkan
Al-Qur’an. Dengan demikian kita dapat membedakan antara dua istilah itu
yaitu, ‘metode tafsir’, cara-cara menafsirkan al-Qur’an, sementara

‘metodologi fafsir’ ilmu tentang cara tersebut.'¢ Metode dapat diartikan

sebagai way of doing anything, yaitu suatu cara yang ditempuh untuk

14 Prof. Dr. Nashiruddin Baidan, 2011, Metode Penafsiran Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar), him. 54

15 Ibid, hlm. 55

16 Ibid.
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mengerjakan sesuatu, agar sampai kepada suatu tujuan.'!” Adapun metode

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.6.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini terfokus pada Library Research (kajian
kepustakaan) karena, yang menjadi sumber penelitian adalah data-
data atau bahan-bahan tertulis yang berkaitan dengan topik
penelitian baik sebagai literatur primer maupun sekunder.
1.6.2 Objek Penelitian

Objek Penelitian menjelaskan hal-hal yang menjadi objek yang
akan dikaji atau dibedah. Rujukan Utama dalam penelitian ini
adalah kitab 7afsir Khawdtir Asy-Sya’rawi Haul al-Qur’dn
al-Karimkarya Asy-Sya’rawi.

Sedangkan, rujukan pendukungnya adalah beberapa Skripsi
dan Tesis dengan judul yang berkaitan dengan judul penelitian ini
seperti, tesis Iwan Parta yang berjudul Tafsir Auliya’ Menurut Ath-
Thabari Dalam Kitab Jami’ Al-Baydan ‘An Ta 'wili Ayil Qur’dn
(Kritik atas doktrin Radikalisme di Indnesia), Ahmad Firjon
Hamdani dalam tesisnya yang berjudul Konsep Pendidikan Akhlak
Pada Kisah Nabi Ibrahim Dalam Al-Qur’an, dan lainnya.

Juga Kitab Al-wald’ wa Al-Bard’ Konsep Loyalitas dan
Permusuhan dalam Islam karya Muhammad Sai’d Al-Qahthani,
lalu kitab-kitab sejarah yang membahas kisah Nabi Ibrahim
‘alaihissalam seperti Al-Bidiyah Wa An-Nihdyah karangan Ibnu
Katsir, Tinta Emas Sejarah yang ditulis oleh Rachmad Abdullah,
S.Si., M.Pd, dan buku yang ditulis oleh Sami bin Abdullah al-
Maghlouth yaitu Kitab Atlas Sejarah Para Nabi dan Rasul.

Dan beberapa buku rujukan tambahan diantaranya, Buku

Manna Al-Qaththan yang berjudul Pengantar Studi [lmu Al-

17 Dr. H. Abdul Mustaqim, 2014, Metode Penelitian AI-Qur’an dan Tafir, (Yogyakarta: Idea
Press Yogyakarta) hlm. 51
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Qur’an, Buku Membumikan Al-Qur’an karya M. Quraish Shihab,

dan lain sebagainya.

1.6.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik
dokumentasi. Jika dirunut secara pemakaian, maka penelitian ini
termasuk penelitian pure research, jika ditinjau dari tempat
penelitiannya maka termasuk pustaka, dan jika ditilik berdasarkan
taraf maka tulisan ini termasuk analisis, sedang teknik
pengumpulan datanya berdasarkan data dari kitab, buku, dan
website. Dengan runtut pengelolaan data yang disebutkan dalam
buku Mustofa Muslim yaitu sebagai berikut: '8

Menentukan tema yang diangkat.

b. Mengumpulkan ayat-ayat yang akan dibahas dengan

pecahan-pecahan katanya.

c. Mengaitkannya dengan fafSimya.

d. Mengambil istinbath hukum dari dalil-dalil yang

dikumpulkan.

1.6.4 Teknik Analisa Data

Setelah dilakukan proses pengumpulan data, peneliti
menghadapi sejumlah besar data mentah yang masih harus
ditentukan hubungan satu dengan lainnya. Data yang telah
terkumpul belum mampu menjawab permasalahan, oleh karena itu
setelah proses pengumpulan data dilakukan proses analisis data.
Mendasar pada hubungan sistematis antar variabel maka terbagi ke

dalam tiga tahapan; reduksi data, klasifikasi data, display data.'’

18 Dr. Mustofa muslim, 2000, Ma bahits Fii at-Tafsir al-Maudhu’i, (Damaskus: Darul Qolam),

him. 23

19 Prof. Dr. Nashiruddin Baidan, 2011, Metode PenafSiran Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar), hlm.161-165
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Penulis hendak melakukan analisis terhadap pokok permasalahan

dengan menggunakan metode deskriptif-analitis.
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